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ABSTRACT

The purposes of this study were (1) analyze and test the effect of leadership
support to the organization support in the PT INKA Madiun (2) analyze and test the
effect of leadership support on affective commitment of employees of PT INKA Madiun,
(3) analyze and test the effect of leadership support on performance employees of PT
INKA Madiun, (4) analyze and test the effect of organizational support on employee
affective commitment PT INKA, and (5) analyze and test the effect of organizational
support on the performance of employees of PT INKA. Population in this research are
PT INKA Madiun employees. The samples were 200 respondents with stratified random
sampling technique sampling. Hypothesis testing using Structural Equation Modeling
(SEM). The results of analysis of research data analysis support the influence of the
leadership and support organization in the performance of employee affective
commitment dam PT INKA Madiun was concluded: (1) leadership support positive
effect on organizational support in PT INKA Madiun (2) support the leadership did not
affect employee affective commitment PT INKA Madiun, (3) support the leadership does
not affect the performance of employees of PT INKA Madiun, (4) organizational
support has positive influence on employee affective commitment PT INKA, (5)
organizational support positive effect on employee performance of PT INKA, (6)
organizational support mediate the effect of leadership support on affective commitment
of employees of PT INKA Madiun, (7) organizational support mediate the effect of
leader support on the performance of employees of PT INKA Madiun.

Keywords: leadership support, organizational support, employee performance, affective
commitment of employees, PT INKA Madiun.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis dan menguji pengaruh
dukungan pimpinan terhadap dukungan organisasi di PT INKA Madiun, (2)
menganalisis dan menguji pengaruh dukungan pimpinan terhadap komitmen afektif
karyawan PT INKA Madiun, (3) menganalisis dan menguji pengaruh dukungan
pimpinan terhadap kinerja karyawan PT INKA Madiun, (4) menganalisis dan menguji
pengaruh dukungan organisasi terhadap komitmen afektif karyawan PT INKA, dan (5)
menganalisis dan menguji pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja karyawan
PT INKA. Populasi dalam penelitian ini karyawan PT INKA Madiun. Jumlah sampel
sebanyak 200 responden dengan teknik pengambilan sampel stratified random
sampling. Pengujian hipotesis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM).
Hasil analisis data penelitian analisis pengaruh dukungan pimpinan dan dukungan
organisasi pada kinerja dam komitmen afektif karyawan PT INKA Madiun didapatkan
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kesimpulan : (1) dukungan pimpinan berpengaruh positif terhadap dukungan
organisasi di PT INKA Madiun, (2) dukungan pimpinan tidak berpengaruh terhadap
komitmen afektif karyawan PT INKA Madiun, (3) dukungan pimpinan tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT INKA Madiun, (4) dukungan organisasi
berpengaruh positif terhadap komitmen afektif karyawan PT INKA, (5) dukungan
organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT INKA, (6) dukungan
organisasi memediasi pengaruh dukungan pimpinan terhadap komitmen afektif
karyawan PT INKA Madiun, (7) dukungan organisasi memediasi pengaruh dukungan
pimpinan terhadap kinerja karyawan PT INKA Madiun.

Kata Kunci : Dukungan pimpinan, Dukungan organisasi, Kinerja karyawan, Komitmen
afektif karyawan, PT INKA Madiun.

Sumber daya manusia adalah agen perubahan atau sering juga disebut sebagai
agent of change. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua kegiatan yang dilakukan
awalnya adalah hasil dari perbuatan manusia itu sendiri. Pengembangan sumber daya
manusia tidak luput dari peran aktif manajemen dalam upaya peningkatan produktivitas
kerja karyawan dan perusahan tentunya. Karyawan sebagian juga dari pada manusia
yang insani, memiliki banyak kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan akan
peningkatan upah, tunjangan, pelatihan, pengembangan karier perlu ditinjau dan dilihat
dengan baik.

Landasan produktivitas adalah sebagai manusia menggunakan alam membuat
barang dan jasa yang diperlukan mereka untuk hidup. Tanah, modal dan teknologi
merupakan alat untuk produksi. Manusia dalam hal ini harus memainkan peranan
penting dan dalam memanfaatkan nilai-nilai dari ketiga elemen tersebut. Oleh sebab itu
perusahaan perlu dipandang sebagai konfirmasi sosial dari kerja sama antar tenaga
kerja, dengan kata lain tenaga kerja harus dilihat sebagai prioritas di atas modal, tanah
dan teknologi (Ravianto, 1986).

Produktivitas kerja yang merupakan kinerja karyawan sebagai perwujudannya
adalah performance appraisal atau penilain kerja, sering mengalami kendala. Kendala
ini berupa penilian kerja yang tidak sesuai dengan kinerja karyawan. Atasan kadang
memberikan penilaian kerja yang sering mengikuti unsur subjektif. Sehingga penilaian
kerja tinggi, namun kinerja dalam keseharian kerjanya cenderung rendah. Hal ini

nantinya akan berdampak pada pengelolaan sumber daya manusia yaitu karyawan di
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perusahaan tersebut. Perusahaan akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan kinerja
karyawan yang nantinya berdampak pada produktivitas kerja.

Perusahan besar BUMN PT. INKA Madiun yang mempunyai sekitar 850
karyawan, kondisi seperti di atas tidak menutup kemungkinan terjadi. Kondisi dengan
banyaknya elemen yang terkait dalam organisasi ini merupakan permasalahan tersendiri
dalam perkembangannya. Permasalahan tentang produktivitas kerja kemungkinan besar
ada dalam perusahaan PT. INKA Madiun. Penurunan produktivitas kerja karyawan juga
akan berakibat bagi perusahaan. Bila produktivitas kerja karyawan menurun maka hasil
kerja juga akan menurun, yang akan juga nantinya berakibat lemahnya perusahaan.
Produktivitas dalam permasalahan ini adalah kinerja karyawan yaitu hasil dari kerja
yang perwujudannya dalam bentuk penilaian kerja.

Salah satu elemen yang mempengaruhi perilaku karyawan adalah lingkungan
dari karyawan itu sendiri, yang dalam hal ini dukungan organisasi yang melingkupinya.
Dukungan yang positif dari pimpinan dan segenap karyawan akan menciptakan situasi
kerja yang kondusif. Dengan mendapatkan dukungan tersebut kinerja karyawan akan
terpacu untuk lebih baik. Selain itu dukungan juga memunculkan semangat tim para
pekerja sehingga mereka dapat saling mempercayai dan saling membantu serta adanya
hubungan baik antar pekerja didalam lingkungan kerja (Shaam et al., 1999). Susskind et
al., (2000) berpendapat bahwa dukungan organisasi dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi pekerja yang berhubungan dengan pelanggan, sehingga dapat
dikatakan variabel dukungan organisasi dapat berpengaruh positif terhadap motivasi
pekerja.

Selain memiliki dukungan organisasi yang kuat, perusahaan juga harus memiliki
kepemimpinan yang mampu membawa perusahaan mencapai tujuan. Kepemimpinan
adalah suatu proses dimana seorang pemimpin mempengaruhi para bawahannya dalam
mencapai tujuan. Dampak dari pengaruh seorang pemimpin terhadap para anggotanya
tersebut dapat bersifat positif yang mampu meningkatkan kinerjanya / sebaliknya. Oleh
sebab itu dalam proses interaksi tersebut, seorang pemimpin harus memiliki
kemampuan untuk memahami karakteristik daripada bawahannya. Dengan pemahaman
akan tugas-tugas yang diemban, dan pemahaman karakteristik para bawahannya, maka

seorang pemimpin akan dapat memberikan bimbingan, dorongan, serta motivasi kepada
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seluruh anggotanya untuk mencapai tujuan. Jika dalam proses interaksi tersebut berhasil
dengan baik, maka ia akan mampu memberikan kepuasan yang sekaligus dapat
meningkatkan kinerjanya.

Faktor penting yang menentukan kinerja karyawan menurut Yammarino et al.,
(1993) adalah kepemimpinan (leadership). Kepemimpinan menggambarkan hubungan
antara pemimpin (leader) dengan yang dipimpin (follower) dan bagaimana seorang
pemimpin mengarahkan follower akan menentukan sejauhmana follower mencapai
tujuan atau harapan pimpinan (Locander et al., 2002). Tiap-tiap pemimpin mempunyai
gaya kepemimpinan yang berbeda-beda, gaya kepemimpinan mengandung arti cara
pemimpin mempengaruhi bawahan untuk lebih dapat berbuat atau berusaha dalam
rangka mencapai tujuan organisasi. Dukungan pimpinan dapat mempengaruhi kinerja
karyawan, pemimpin harus mampu mendelegasikan tugas dari pimpinan kebawahan
dengan komunikatif, sehingga diperlukan adanya meeting yang membahas tentang
masalah-masalah yang dihadapi bawahan yang berkaitan dengan pencapaian target. Hal
tersebut didukung oleh Chen (2004) yang menyatakan bahwa dukungan tinggi yang
ditunjukkan oleh pimpinan perusahaan mampu memberikan motivasi yang tinggi dari
karyawan untuk bekerja lebih baik dan mencapai target.

Meyer dan Allen (1997) mengemukakan bahwa perusahaan umumnya menilai
dedikasi dan loyalitas karyawan, sebaliknya karyawan yang secara emosional
mempunyai komitmen terhadap organisasi akan menunjukkan perfomansi yang lebih
tinggi, tingkat absensi rendah, dan kecenderungan berhenti atau pindah kerja rendah.
Benefit dan perhatian yang diterima oleh karyawan, gaji dan promosi, informasi dan
berbagai macam bentuk bantuan yang diberikan oleh perusahaan akan mendatangkan
perfomansi kerja yang lebih baik dan menciptakan rekonsiliasi jika terjadi perbedaan
orientasi antara keduanya (Rhoades dan Eisenberger, 2002).

Rhoades dan Eisenberger (2002) berdasarkan meta-analisis yang dilakukannya
menemukan beberapa penyebab munculnya dukungan yang dirasakan dari organisasi.
Beberapa hal yang dapat meningkatkan atau menurunkan dukungan yang dirasakan dari
organisasi, dukungan supervisor/pimpinan. Hal-hal yang terdapat dalam organisasi yang
menunjukkan perhatian terhadap usaha dan kontribusi yang dilakukan oleh karyawan

kepada organisasi akan memperkuat dukungan yang dirasakan dari organisasi,
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sebaliknya hal-hal dari organisasi yang membuat karyawan merasa tidak nyaman atau
tertekan akan memperlemah dukungan yang dirasakan dari organisasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Rhoades et al., (2001) dan Eisenberger et al.,
(2002) menemukan adanya pengaruh kuat dari persepsi atas dukungan organisasi
dengan komitmen, persepsi atas dukungan organisasi berpengaruh pada tingkat
komitmen karyawan pada organisasi. Hasil penelitian Rhoades et al., (2001) telah
menemukan dukungan supervisor/atasan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
dukungan organisasi yang dirasakan karyawan. Hasil penelitian Pazy (2006) telah
menemukan pengaruh yang signifikan dukungan atasan terhadap komitmen organisasi
dan kinerja karyawan.
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Apakah dukungan pimpinan berpengaruh terhadap dukungan organisasi di PT
INKA Madiun?

2. Apakah dukungan pimpinan berpengaruh terhadap komitmen afektif karyawan PT
INKA Madiun?

3. Apakah dukungan pimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT INKA
Madiun?

4. Apakah dukungan organisasi berpengaruh terhadap komitmen afektif karyawan PT
INKA?

5. Apakah dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT INKA?

TELAAH PUSTAKA
Dukungan Pimpinan

Huitcison, (1997) dalam Rhoades et.al., (2001) menyatakan bahwa adanya
pengaruh antara dukungan atasan dan dukungan organisasi serta pengaruh dukungan
organisasi dengan komitmen afektif dan kinerja karyawan, hal ini dapat diukur melalui
dukungan pimpinan dan kepedulian pimpinan organisasi termasuk funismnt yang
diberikan pimpinan (Bycio, Keckett dan Allen, 1995) dalam Rhoades et.al., (2001) serta
mutasi pimpinan yang lebih baik (Wayne, 1995) dalam Rhoades et al., (2001).

Perlakuan yang diterima karyawan dari seorang supervisor harus meningkatkan
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dukungan organisasi sejauh perlakuan tersebut berhubungan dengan kebijakan
organisasi, prosedur, atau budaya umum (Rhoades et al., 2001) .

Hasil penelitian Pazy (2006), menunjukkan bahwa pengaruh dukungan atasan
dan dukungan organisasi terhadap komitmen afektif dan kinerja karyawan. Hasil — hasil
penelitian Hutchison, (1997); Yoon & Lim, (1999); Yoon & Thye, (2000) serta Rhoades
et al., (2001) menunjukkan bahwa dukungan atasan berpengaruh terhadap dukungan
organisasi. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang berkenaan dengan dukungan
pimpinan adalah sebagai berikut:

H1: Dukungan pimpinan berpengaruh positip dan signifikan terhadap komitmen afektif.
H2:Dukungan pimpinan berpengaruh positip dan signifikan terhadap dukungan
organisasi.

H3:Dukungan pimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dukungan Organisasi

Dukungan organisasi akan meningkat terhadap komitmen afektif jika organisasi
melakukan kerjasama berupa peningkatan kesejahteraan (Rhoades, et.al., 2001).
Dukungan organisasi juga akan semakin baik mempengaruhi komitmen afektif apabila
ada persatuan dalam organisasi dan memperhatikan kondisi sosial yang ada. Partisipasi
perusahaan dalam menilai kontribusi dan memperhatikan kesejahteraan karyawan
berupa menghargai, menjalin hubungan baik, dukungan emosional dan pernyataan puas
sangat diperlukan (Armelia, 1998 dalam Rhoades et al., 2001).

Penelitian Rhoades et al., (2001) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara dukungan organisasi dengan komitmen komitmen afektif dan kinerja
karyawan. Hasil penelitian Pazy (2006), menunjukkan bahwa dukungan organisasi
berpengaruh terhadap komitmen afektif dan kinerja karyawan.

Shore & Tetrick, (1991); Shore dan Wayne, (1993); Wayne, Shore, & Liden,
(1997); Eisenberger, Armeli, Rexwinkel, Lynch, dan Rhoades, (2001); serta Allen,
Shore, & Griffeth, (2003) telah membuktikan bahwa dukungan organisasi yang tinggi
terhadap karyawan sebuah organisasi dapat menghasilkan hasil sikap dan perilaku
positif yang menguntungkan organisasi. Hasil — hasil penelitian mereka menunjukan

bahwa dukungan organisasi dapat berpengaruh terhadap  sikap dan perilaku dari
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komitmen afektif dan kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang

berkenaan dengan dukungan organisasi adalah sebagai berikut:

H4:Dukungan organisasi berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen afektif karyawan.

HS5:Dukungan organisasi berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan.

Kerangka Pemikiran
Dari uraian diatas model penelitian yang dikembangkan dalam penelitian

ditunjukkan Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui dukungan pimpinan
berpengaruh terhadap komitmen afektif (H1), dukungan organisasi (H2), dan kinerja

karyawan (H3), serta pengaruh dukungan organisasi terhadap komitmen afektif (H4)

dan kinerja karyawan (HS) .
HI -~ Komitmen
- Afektif
Dukungan Dukungan
Pimpinan Organisasi

H3 R Kinerja
- Karyawan
Gambar 1
Kerangka Pemikiran
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kondisional yang dimaksud untuk
melakukan pengamatan yang cermat akan fenomena sosial tertentu, yang ditujukan
untuk pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survai, sehingga memerlukan beberapa karyawan
yang dijadikan sampel untuk diselidiki perilakunya.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian konfirmatori yaitu penelitian yang

bertujuan mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel (hubungan kausatif) yang
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telah dikembangkan dari penelitian-penelitian terdahulu dengan fakta atau kejadian

yang sesungguhnya di lapangan (Singarimbun et al.,1995).

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan PT INKA Madiun yang

berjumlah 530 yang terbagi atas 3 devisi, yaitu devisi produksi 450, devisi
pengembangan/manajemen 70 dan devisi administrasi 10 karyawan.

Sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya dapat diselidiki dan
dianggap mampu mewakili keseluruhan populasi (Arikunto, 2006). Pengambilan sampel
berdasarkan pada rules of tumb penentuan sample untuk SEM Ferdinand (2006) yang
ditentukan sebagai berikut:

1. 100 - 200 sampel untuk teknik Maksimum Likelihood Estimation (ML)

2. Tergantung pada jumlah parameter yang diestimasi. Pedomannya 5 -10 kali jumlah
para meter yang diestimasi

3. Tergantung pada jumlah indikator yang digunakan dalam seluruh variabel laten.
Jumlah sampel adalah jumlah indikator dikali 5 sampai 10.

Berdasarkan rules of tumb nomor 2 dari Ferdinand (2006) sampel dalam
penelitian ini sejumlah 200 responden untuk memenuhi syarat minimal dari (27 item

pertanyaan X 5).

Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya dapat diselidiki dan

dianggap mampu mewakili keseluruhan populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik proportional random sampling, adalah pemilihan sampel yang
dilakukan membagi populasi menjadi beberapa subpopulasi atau strata dan kemudian
pengambilan sampel random sederhana dilakukan didalam masing — masing stratra
(Jogiyanto 2007). Penelitian ini membagi populasi menjadi 3 (tiga) sub populasi
berdasarkan Divisi yang ada di PT INKA Madiun. Tabel III.1 menunjukkan jumlah

sampel tiap sub populasi.

Riset Manajemen & Akuntansi Volume 2 Nomor 3 Edisi Mei 2011 145



Analisis Pengaruh Dukungan Pimpinan Dan Dukungan Org... Evi Siwi Lusdiyanti

Tabel 1
Distribusi sampel tiap subpopulasi
Devisi Populasi Prosentasi Jumlah
. 450
Produksi 450 —x200 170
Pengembangan 70 ﬂ £200 26
/manajemen 530
. . 10
Administrasi 10 —x200 4
530
Total 530 100 200
Teknik Analisis Data
Uji Validitas

Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Uji
validitas dilakukan untuk melihat butir-butir pertanyaan mana yang layak
(representative) untuk digunakan mewakili variabel-variabel bebas dalam penelitian.

Uji dilakukan dengan menggunakan analisis faktor konfirmatori (confirmatori
factor analysis) pada masing-masing variabel laten. Apabila nilai loading factor pada
indikator lebih besar dari 0,5, maka indikator dapat digunakan untuk mengukur variabel
(Ghozali , 2009).

Uji reliabilitas

Analisis reliabilitas menunjukkan pada pengertian apakah instrumen dapat
mengukur suatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Ukuran dikatakan
reliabel jika ukuran tersebut memberikan hasil yang konsisten. Reliabilitas diukur
dengan menggunakan metode cronbach alpha (Arikunto, 2006). Rumus Cronbach

alpha:

Keterangan:

r = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
Yob® = jumlah varians butir

o’ = varians total

Nilai cronbach alpha lebih besar (>) dari 0,60 maka dikatakan reliabel
(Arikunto, 2006).
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Uji Model Penelitian

Goodness of Fit Statistic merupakan uji kebaikan sesuai yang memperlihatkan
seberapa baik kesesuaian data dengan model yang kita analisis. Beberapa aturan praktis
yang digunakan adalah sebagai berikut (Joreskog dan S6rbom, 1993):

Tabel 2
Pengujian Goodness of fit model pada SEM
Goodness of fit Cut — off
Chi-square Diharapkan kecil
Chi-square/df <5

RMR < 0,05
RMSEA <0,08
GFI > 0,90
AGFI > 0,90
NFI > 0,90
CFI >0,90

Sumber: Joreskog dan Sérbom, (1993)
Uji Hipotesis
Analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat uji
Structural Equation Modelling (SEM), dengan bantuan perangkat lunak LISREL 8.3 .
Digunakannya SEM karena SEM memiliki kelebihan diantaranya adalah: Menyediakan
metode yang langsung menangani multi hubungan secara simultan, sekaligus
memberikan pengujian statistik yang efisien. Hasil dari metode SEM didapatkan
persamaan simultan yaitu :
i. YI=A*X+ el
ii. Y2=B*X+C*Yl+e2
iii. Y3=D*X+E*Y1 ++¢3

Keterangan:

Y1 = Dukunagn Organisasi

Y2 = Komitmen afektif

Y3 = Kinerja Karyawan

X = Dukungan Pimpinan

A — F = Koefisien regresi dari maising — masing variabel

e = kesalahan pengukuran

Untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap

variabel dependen. Jika nilai t hitung > t tabelg=005) (1,96), maka dapat dikatakan

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel
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dependen secara individu. Sebaliknya Jika nilai t hitung < t tabel=0,05) (1,96) maka

tidak terdapat pengaruh yang signifikan (Ghozali, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Validitas

Tabel 3 menunjukkan hasil uji validitas hasil dimodifikasi yaitu dengan
membuang indikator yang tidak valid yaitu DO2, berdasarkan tabel tersebut dapat
diketahui bahwa faktor — faktor pada variabel kinerja karyawan, komitmen afektif,
dukungan pimpinan dan dukungan organisasi secara keseluruhan sudah terekstrak
secara sempurna, dan memiliki nilai loading factor pada indikator lebih besar dari 0,50

dengan demikian semua instrumen tersebut dinyatakan valid.

Tabel 3
Hasil Analisis Faktor Indikator Modifikasi
Variabel | instrumen 1 (Zlomponerét 1 Keterangan

KAl 0,877 Valid

5 . KA2 0,761 Valid
EZ KA3 0,892 Valid
g ﬁ KA4 0,863 Valid
v KA5 0,869 Valid
KA6 0,723 Valid

KK1 0,846 Valid

; KK2 0,667 Valid
3 KK3 0,542 Valid
2 KK4 0,818 Valid
= KKS5 0,720 Valid
5 KK6 0,635 Valid
G KK7 0,743 Valid
KKS 0,721 Valid

KK9 0,759 Valid

DOl 0,811 Valid

o DO3 0,826 Valid
g g DO4 0,784 Valid
é £ DO5 0,702 Valid
| g’ DO6 0,549 Valid
DO7 0,571 Valid

DOS 0,849 Valid

_ DPI 0,881 Valid
§o § DP2 0,836 Valid
E % DP3 0,825 Valid
A A DP4 0,861 Valid

Sumber : data primer diolah (2011)
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Pengujian Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu
pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Suatu alat
ukur dikatakan reliable jika alat itu dalam mengukur suatu gejala yang berlainan
senantiasa mengukur suatu gejala yang berlainan senantiasa mengukur sejauh mana alat
ukur dapat dipercaya dan dapat diandalkan.

Untuk mengukur reliabilitas dalam suatu instrumen menggunakan metode Alpha
Cronbach yang berdasarkan pada rata-rata korelasi butir data instrumnen pengukuran.
Menurut Malhotra (1996), suatu instrumen dikatakan reliable (handal) apabila nilai
Alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,6. Sekaran (2002) membagi tingkat
reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut :

(1) Nilai indeks reliabilitas 0,80 — 1,00

(2) Nilai indeks reliabilitas 0,60 — 0,79

(3) Nilai indeks reliabilitas kurang dari 0,60 : Reliabilitas kurang baik

: Reliabilitas baik

: Reliabilitas diterima

Tabel 4
Hasil uji reliabilitas variabel
Cronbach's Alpha
NO Variabel Sebelum Setelah Keterangan
Modifikasi | Modifikasi
1 dukungan pimpinan 0.891 - Reliabilitas baik
2 dukungan organisasi 0.866 0.886 Reliabilitas baik
3 komitmen afektif 0.929 - Reliabilitas baik
4 | kinerja karyawan 0.880 - Reliabilitas baik

Sumber : Data primer diolah (2011)

Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan Construct - Reliability ~ variabel —
variabel penelitian. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa item
pertanyaan hasil modifikasi adalah reliabel (handal) sebagai alat ukur, karena memiliki

nilai Construct - Reliability > 0,6.

Kesesuaian Model
Gambar 2 menunjukkan model terintegrasi yang dibentuk oleh 4 (empat)

variabel yaitu dukungan pimpinan (D_Pimp), dukungan organisasi (D_Org) , komitmen

afektif (KOM) dan kinerja karyawan (KIN).
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Tabel 5 menunjukkan parameter kebaikan dari model yang dibentuk.
Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa kesesuaian data yang digunakan dengan
model dapat dikatakan baik, hal ini ditunjukkan dari semua nilai kebaikan model telah

sesuai yang direkomendasikan.

Tabel 5§
Ukuran kesesuaian model integratif penelitian
Goodness Nilai
of fit o Awal Modifikasi Interpretasi
Degrees of freedom - 319 294 -
Chi-square Diharapkan 316.56 281.07 -
kecil
xz / Df <2,00 0.992 0.956 Baik
P value 0.53 0.70 Baik
RMSEA <0,08 0.019 0.018 Baik
RMR < 0,05 0.063 0.05 Baik
GFI > 0,90 0.89 0.91 Baik
AGFI > 0,90 0.87 0.90 Baik
CFI > 0,90 1.00 1.00 Baik

Sumber : Data primer diolah (2011)
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Uji Signifikansi
Untuk mengetahui suatu variabel dependent memiliki pengaruh yang signifikan
atau tidak terhadap variabel independent dapat dilihat nilai t-hitungnya. Jika nilai thiwng

(c.r) > dari 11,96 maka variabel dependent memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap variabel independent.

Tabel 6

Regression weight model hasil modifikasi
Regression weight estimasi S.E C.R
Dukungan Organisasi «  Dukungan Pimpinan 0.32 0.099 3.21
Komitmen Afektif «  Dukungan Pimpinan 0.075 0.095 0.79
Kinerja Karyawan «  Dukungan Pimpinan 0.0085 0.097 0.087
Komitmen Afektif «  Dukungan Organisasi 0.60 0.12 5.20
Kinerja Karyawan «  Dukungan Organisasi 0.21 0.095 2.24

Sumber : Data primer diolah (2011)

Tabel 6 menunjuknan nilai thjune dari masing-masing hubungan antar variabel
penelitian. Berdasarkan Tabel 6 pengaruh variabel- variabel dependen terhadap variabel
independen dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Variabel dukungan pimpinan tidak berpengaruh langsung terhadap komitmen afektif
secara signifikan karena memiliki nilai thing (c.r) sebesar 0.79 yang berarti lebih
kecil dari 1,96. Kondisi ini menjadikan hipotesis 1 (H1) dalam penelitian ini tidak
terbukti.

2) Variabel dukungan pimpinan berpengaruh langsung terhadap dukungan organisasi
secara positif dan signifikan karena memiliki nilai thiwne (c.r) sebesar 3,21 yang
berarti lebih besar dari 1,96. Kondisi ini menjadikan hipotesis 2 (H2) dalam
penelitian ini terbukti.

3) Variabel dukungan pimpinan tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan
secara signifikan karena memiliki nilai thwne (c.r) sebesar 0.087 yang berarti lebih
kecil dari 1,96. Kondisi ini menjadikan hipotesis 3 (H3) dalam penelitian ini tidak
terbukti.

4) Variabel dukungan organisasi berpengaruh langsung terhadap komitmen afektif
secara positif dan signifikan karena memiliki nilai tywne sebesar 5,20 yang berarti
lebih besar dari 1,96. Kondisi ini menjadikan hipotesis 4 (H4) dalam penelitian ini

terbukti.
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5) Variabel dukungan organisasi berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan
secara positif dan signifikan karena memiliki nilai tywne sebesar 2,24 yang berarti
lebih besar dari 1,96. Kondisi ini menjadikan hipotesis 4 (H4) dalam penelitian ini
terbukti.

Analisa Jalur (Diagram Path)

Nilai- nilai koefisien yang dihasilkan pada output LISREL menunjukkan
besarnya pengaruh variabel-variabel dalam penelitian ini. Koefisien y menunjukkan
besarnya hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Gambar 3
menunjukkan nilai koefisien path (koefisien y ) pada model integratif penelitian hasil

pengolahan data yang sudah di standarkan. Persamaaan terstandar yang dihasilkan dari

output LISRER adalah sebagai berikut:

KOM = 0.60*D_ORG + 0.075*D_PIM, Errorvar.= 0.60, R2 = 0.40

(0.12) (0.095)
5.20 0.79
D_ORG = 0.32*D_PIM, Errorvar.= 0.90, R2 = 0.10
(0.099)
3.21

KIN = 0.21*D_ORG + 0.0085*D_PIM, Errorvar.= 0.95, R?2 = 0.046

(0.095) (0.097)
2.24 0.087
Keterangan :

D_PIM = Dukungan Pimpinan
D_ORG = Dukungan Organisasi

KOM = Komitmen Afektif
KIN = Kinerja Karyawan 0 60
0.07 0.60
1.0 O_> 0.32 0.90
0.21
0.01
Gambar 3

Path diagram model integratif dengan
structural model : standardized solution 0.95
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Besarnya pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total

variabel- variabel dalam penelitian ini juga didapatkan dari hasil output LISRELsebagai

berikut:
Tabel 7
Besarnya pengaruh langsung antar variabel
Independen
Dependen D_Pimpinan D_Organisasi
Pengaruh CR (Thiwng) Pengaruh CR (Thiwng) |

D_Organisasi 0,32 3,21 - -
Komitmen 0,075 0,79 0,60 5,20
Kinerja 0,0085 0,087 0,21 2,24

Sumber : Data primer diolah (2011)

Tabel 7 menunjukkan pengaruh langsung antara variabel dukungan pimpinan
terhadap dukungan organisasi. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa
dukungan pimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap dukungan organisasi,
karena nilai t hitung (3,21) > t tabel (1,96). Tabel 7 juga menunjukkan bahwa dukungan
pimpinan tidak berpengaruh langsung secara signifikan karena nilai t hitung lebih kecil

dari t tabel.

Tabel 8
Besarnya pengaruh tidak langsung melalui variabel dukungan organisasi
Independen
Dependen D_Pimpinan
Pengaruh CR (Thitung)
Komitmen 0.19 2.86
Kinerja 0.07 1.97

Sumber : Data primer diolah (2011)

Tabel 8 menunjukkan pengaruh tidak langsung variabel dukungan pimpinan
terhadap komitmen afektif dan kinerja karyawan melalui dukungan organisasi.
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dukungan pimpinan berpengaruh
tidak langsung secara signifikan terhadap komitmen afektif melalui dukungan
organisasi, karena nilai t hitung (2,86) > t tabel (1,96). Tabel 8 juga menunjukkan
bahwa dukungan pimpinan berpengaruh tidak langsung secara signifikan terhadap
kinerja karyawan melalui dukungan organisasi, karena nilai t hitung (2,86) > t tabel

(1,96).
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Tabel 9
Besarnya pengaruh total antar variabel
Independen
Dependen D_Pimpinan D_Organisasi
Pengaruh CR (Thiwng) Pengaruh CR (Thiwng) |

D_Organisasi 0,32 3,21 - -
Komitmen 0,27 2,66 0,60 5,20
Kinerja 0,08 1,98 0,21 2,24

Sumber : Data primer diolah (2011)

Dari Tabel 7 sampai Tabel 9 dapat diketahui bahwa :

1. Pengaruh langsung dukungan pimpinan terhadap komitmen afektif sebesar 7,5% dan
pengaruh tidak langsung dukungan pimpinan terhadap komitmen afektif melalui
dukungan organisasi sebesar 19,0%, sehingga pengaruh total dukungan pimpinan
terhadap komitmen afektif sebesar 27%. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
organisasi memediasi pengaruh dukungan pimpinan terhadap komitmen afektif.

2. Pengaruh langsung dukungan pimpinan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,85%
dan pengaruh tidak langsung dukungan pimpinan terhadap kinerja karyawan melalui
dukungan organisasi sebesar 7,0%, sehingga pengaruh total dukungan pimpinan
terhadap kinerja karyawan sebesar 8,0%. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan

organisasi memediasi pengaruh dukungan pimpinan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uji signifikansi dan analisis jalur dari hasil analisis SEM
menggunakan program LISREL, rangkuman pengujian terhadap hipotesis ditunjukkan
pada Tabel 10. Berdasarkan tabel tersebut penjelasan terhadap hasil- hasil penelitian ini

adalah:
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Tabel 10
Rangkuman hasil pengujian hipotesis
Kode Pernyataan hipotesis Hasil Kesimpulan
I).uk}lpgan pimpinan bemengaruh positip dan Positif dan tidak Tidak

H1 signifikan terhadap komitmen afektif karyawan R .
PT INKA. signifikan Terbukti
Dukungan pimpinan berpengaruh positip dan .

L L Positif dan .

H2 signifikan terhadap dukungan organisasi Signifikan Terbukti
PT.INKA.

3 Dukungan pimpinan berpengaruh positif dan | Positif, dan tidak Tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan PT INKA. signifikan Terbukti
Dukungan organisasi berpengaruh berpengaruh Positif dan

H4 positif dan signifikan terhadap komitmen afektif Signifikan Terbukti
karyawan PT INKA.

Dukqngan organisasi berpengar}lh l?erpengaruh Positif dan Tidak

H5 positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Signifikan Terbukti
PT INKA Madiun.

Sumber : Data primer diolah (2011)

SIMPULAN

Simpulan

Dari hasil pengujian hipotesis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat

diambil beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut :

1.

Dukungan pimpinan berpengaruh positif terhadap dukungan organisasi di PT INKA
Madiun.

Dukungan pimpinan tidak berpengaruh terhadap komitmen afektif karyawan PT
INKA Madiun.

Dukungan pimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT INKA
Madiun.

Dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen afektif karyawan PT
INKA.

Dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT INKA.
Dukungan organisasi memediasi pengaruh dukungan pimpinan terhadap komitmen
afektif karyawan PT INKA Madiun.

Dukungan organisasi memediasi pengaruh dukungan pimpinan terhadap kinerja

karyawan PT INKA Madiun.
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Saran
Saran Manajerial

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka dapat diberikan saran-
saran atau rekomendasi sebagai berikut :

a. Adanya pengaruh dukungan organisasi terhadap komitmen dapat merefleksikan
seberapa dalam keterlibatan karyawan terhadap organisasi tempat kerjanya atau
seberapa besar karyawan mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi dan komit
dengan tujuan organisasi, sehingga dukungan manajemen PT INKA Madiun sangat
diperlukan karyawannya. Hal ini dapat di lakukan oleh para pemimpin manajemen
berupa kepedulian pemimpin terhadap pendapat mereka, pimpinan mereka
memikirkan kesejahteraan mereka, pimpinan mereka mempertimbangkan tujuan dan
nilai, dan pimpinan mereka menunjukkan perhatian kepada mereka.

b. Adanya pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja karyawan dapat
merefleksikan seberapa baik kinerja karyawan, sehingga dukungan manajemen PT
INKA Madiun sangat diperlukan karyawannya. Dukungan dari organisasi dapat
dilakukan dengan pengampunan kesalahan dari organisasi bagi karyawan mereka
yang telah bersikap jujur.

c. Hasil penemuan dukungan organisasi sebagai variabel memediasi hubungan antara
dukungan atasan terhadap komitmen afektif dan kinerja cukup penting sebagai
bukti empiris tentang pengaruh dukungan organisasi terhadap komitmen afektif dan
kinerja. oleh karena itu hendaknya manajemen Perum Perhutani KPH Madiun
memperhatikan (1) keadilan prosedural dalam hubungannya dengan penilaian
karyawan, di mana penilaian kinerja hanya lebih didasarkan atas kedekatan
pimpinan, (2) keadilan prosedural dan penghargaan organisasi dalam hal promosi, di
mana promosi hanya juga didasarkan pada kedekatan atasan dan senioritas (3)
keadilan prosedural dalam hubungannya dengan funishment system, penerapan
hukuman dapat tergantung pada keharmonisan hubungan atasan dan bawahan dan
(4) Penghargaan organisasi dalam hubungannya dengan penggajian, di mana
terdapat perbedaan signifikan antara Top Manajemen, Midle manajemen dan

Manajemen Terbawah.
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Saran Penelitian selanjutnya
Berdasarkan analisa data dan hasil — hasil penelitian, beberapa hal yang perlu
diperhatikan untuk penelitian kedepan antara lain:

1. Sampel dalam penelitian ini hanya spesifik pada satu organisasi, sehingga hasil
penelitian ini belum dapat digeneralisasi ke dalam berbagai organisasi. Penelitian ke
depan mungkin dapat mengambil beberapa sampel dari organisasi yang sejenis atau
mungkin untuk beberap organisasi yang berbeda jenisnya seperti perusahaan jasa
dan perusahaan manufaktur.

2. Adanya dampak dari dukungan organisasi terhadap komitmen afektif dan kinerja
karyawan yang telah diteliti dalam model penelitian ini, dan adanya kemungkinan
komitmen berpengaruh terhadap kinerja karyawan menjadikan peluang dalam
penelitian ke depan dengan mengembangkan model yang dapat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, seperti sikap inovatif karyawan, kepuasan karyawan,

organization citizenship behavior.
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